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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran siswa
ditinjau dari gaya belajar VARK. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA MUHAMMADIYAH 3 Tulangan.
Subjek penelitian ini adalah 4 siswa yang berturut-turut bergaya belajar visual, aural, read/write, dan
kinestetik. Instrumen penelitian adalah angket dan tes tulis yang benurut-turut bertujuan untuk
mengelompokkan siswa berdasarkan gaya belajarmya; dan untuk mengetahui kemampuan penalaran siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa bertipe visual, aural dan kinestetik mampu bernalar pada setiap
tahap. Siswa yang bertipe read/write hanya bemalar pada indikator menyajikan masalah matematika pada
tahap memahami masalah dan penyelesaian, serta manipulasi matematika pada tahap penyelesaian.

Kata kunci : Kemampuan Penalaran, Gaya Belajar, VARK

ABSTRACT

The purpose of this study was described the reasoning abilities of students in term of VARK learning style.
This research was conducted in class X SMA MUHAMMADIYAH 3 Tulangan. The subjects of this study were
4 students consisting of 1 student with a visual leaming style, 1 student with aural leaming style, 1 student
with a read / write learning style, and 1 student with a kinesthetic learning style. The data collection
instruments used were questionnaires to classify students based on their learning styles; written tests and
interviews to determine students'reasoning abilities. The results showed that students with visual, aural and
kinesthetic types were able to reason at each stage. Students with the type of read / write only reasoned on
the indicator of presenting mathematical problems at the stage of understanding the problem and solving,
and mathemaltical manipulation at the stage of completion.

Keywords : Reasoning Ability, Learning Style, VARK

dalam pemecahan masalah; menggunakan
PENDAHULUAN penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika  dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika;
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh;
mengomunikasikan gagasan dan simbol, tabel,
diagram atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah. Pada poin kedua
menegaskan adanya penggunaan penalaran yang
dilakukan siswa. Penalaran tidak hanya
dibutuhkan siswa ketika belajar matematika atau
mata pelajaran lainnya. Namun dibutuhkan ketika

Matematika mempunyai dua arah
pengembangan yaitu untuk memenuhi kebutuhan
masa kini dan kebutuhan masa depan. Satu dari
beberapa tujuan pembelajaran matematika yaitu
mengarahkan pada pemahaman  konsep
matematika yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah matematika dan masalah ilmu
pengetahuan lainnya serta memberikan
kemampuan penalaran matematika siswa (Usniati,
2011). Depdiknas (2006: 154) menyatakan tujuan
mata pelajaran matematika meliputi, memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau
logaritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat
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memecahkan masalah atau  menentukan
keputusan, maka siswa harus belajar untuk
meningkatkan penalarannya. Namun menurut
penelitian menunjukkan bahwa terkadang seorang
siswa yang ingin sukses dalam matematika tidak
ingin terlalu banyak berusaha atau bekerja dalam
memecahkan masalah matematika (Bramlett &
Herron, 2009). Oleh karena itu kemampuan
penalaran ini harus dibiasakan melalui latihan
penyelesaian masalah matematika. Kemampuan
penalaran dapat dikembangkan ketika siswa
sering dihadapkan dengan permasalahan
penalaran. Hal ini sesuai yang disampaikan Slavin
(2006) leaming is usually defined as a change in
an individual caused by experience.

Adapun indikator kemampuan penalaran yang
harus dicapai siswa (Depdiknas, 2004) vyaitu
kemampuan menyajikan pernyataan matematika
secara tertulis dan gambar; kemampuan
melakukan manipulasi matematika; kemampuan
memeriksa kesahihan suatu argument;
kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan.
Berdasarkan indikator kemampuan penalaran
tersebut, ditentukan kegiatan siswa yang sesuai
dengan indikator kemampuan penalaran sebagai
berikut.

Tabel 1. Indikator Langkah-Langkah Kemampuan

Penalaran
No Indikator Keterangan
1 Menyajikan Siswa dapat menyajikan masalah
Masalah matematika secara tertulis atau

gambar dari informasi yang
diperoleh pada permasalahan

2 Manipulasi Siswa dapat mengerjakan suatu

Matematika permasalahan dengan
menggunakan  cara  tertentu
sehingga tercapai tujuan yang
dikehendaki

3 Memaeriksa Siswa dapat menyelidiki
kesahihan suatu kebenaran dari suatu pernyataan
argument

4 Menarik Siswa dapat menyimpulkan hasil

Kesimpulan dari akhir dalam pemecahan masalah

pernyataan

Siswa dalam melakukan penalaran mempunyai
cara yang berbeda. Hal ini dikarenakan setiap
individu memiliki karakter belajar sendiri-sendiri.
Beberapa penrelitan menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam memahami,
mengasimilasi, dan memproses informasi dalam
pembelajaran dipengaruhi oleh gaya belajar siswa
dan lingkungan mereka belajar (Duff & Duffy,
2002; Coffield et al., 2004; Herbert&Stenfors,
2007; Kayes, A.B., 2007; Garcia et al., 2007;
Demirbas & Demirkan, 2007; Armstrong &
Mahmud, 2008)

Karakter belajar ini dikenal dengan gaya
belajar. Salah satu gaya belajar adalah gaya
belajar visual, aural, read/write, kinestetik (VARK)
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yang dikembangkan oleh Fleming merupakan
pengembangan gaya belajar visual, auditori,
kinestetik (VAK). Berdasarkan hasil pra penelitian,
beberapa siswa yang suka mencatat yang
merupakan kriteria anak bergaya belajar
read/write. Kriteria tersebut tidak teridentifikasi
pada gaya belajar VAK, sehingga peneliti memilih
gaya belajar VARK.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 4 siswa
kelas XI MIPA SMA Muhammadiyah 3 Tulangan,
yang yang masing-masing  berturut-turut
mempunyai gaya belajar visual, gaya belajar aural,
gaya belajar read/write dan gaya belajar kinestetik.
Pemilihan subjek ini berdasarkan angket gaya
belajar VARK dengan ketentuan yang memiliki
nilai tertinggi untuk masing-masing gaya belajar
yang dipilih. Peneliti melakukan wawancara secara
semi terstruktur pada subjek penelitian.
Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk
menindaklanjuti hasil tes kemampuan penalaran
yang telah dikerjakan subjek. Hasil tes
kemampuan penalaran dan hasil wawancara
diharapkan mampu mendapatkan data yang lebih
valid. Instrumen dalam penelitian ini ialah soal tes
dan lembar wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, data yang dianalisis peneliti
adalah data hasil tes tulis dan data hasil
wawancara terhadap 4 subjek kelas X MIPA.
Berikut hasil analisis subjek penelitian setelah
pengerjaan soal tes kemampuan penalaran dan
melakukan wawancara.

Kemampuan penalaran subjek DSF bergaya
belajar visual
Hasil kemampuan penalaran subjek DSF
bergaya belajar visual adalah sebagai berikut.
Tabel 2. Kemampuan Penalaran subjek Bergaya

Belajar Visual
Tahap Memahami Tahap Penyelesaian
Indikat Masalah
nalkator Tes Tulis Wawancar Tes Tulis Wawancar
a a
Menyaj Dapat Dapat Tidak Dapat
ikan menulisk menyamp  tertulis menyatak
Masala an aik an an
h informasi informasi informasi
pada soal pada soal yang
diperlukan
Manipu Tidak Dapat Dapat Dapat
lasi tertulis menggam  menuliska  menyamp
Matem barkan n cara aikan cara
atika soal penyelesai  penyelesal
dengan an an
benar. tertentu. tertentu.
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Memer Tidak Dapat Tidak Dapat
iksa tertulis menyatak  tertulis memeriks
kesahi an dasar a
han dari kesahihan
suatu penggamb suatu
argum ar soal argumen.
ent dengan

benar.
Menari Tidak Dapat Dapat Dapat
k tertulis menarik menuliska  menyamp
Kesim kesimpula n bahwa aikan
pulan ndari soal. kesimpula  kesimpula
dari n salah. n yang
pernya salah.
taan

Tabel 2 menunjukkan bahwa subjek DSF
bergaya belajar visual dapat memenuhi setiap
indikator kemampuan penalaran pada tahap
memahami masalah dan penyelesaian saat
wawancara, kecuali pada indikator menarik
kesimpulan, tetapi setelah dilihat pada kutipan
wawancara saat memeriksa kesahihan suatu
argumen pada tahap penyelesaian subjek meralat
kesimpulan yang disampaikan sebelumnya.
Kesimpulan baru yang disampaikan subjek DSF
adalah kesimpulan yang benar. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek DSF kurang teliti saat
awal pengerjaan soal. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa subjek DSF sebernarnya dapat menarik
kesimpulan pada tahap penyelesaian.

Kemampuan penalaran subjek EDGP bergaya
belajar aural
Hasil kemampuan penalaran subjek EDGP
bergaya belajar aural adalah sebagai berikut.
Tabel 3. Kemampuan Penalaran subjek Bergaya
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penalaran pada tahap memahami masalah dan
penyelesaian saat wawancara.

Kemampuan penalaran subjek DM bergaya
belajar read/write
Hasil kemampuan penalaran subjek DM
bergaya belajar read/write adalah sebagai berikut.
Tabel 5. Kemampuan Penalaran subjek Bergaya
Belajar Klnestetik

Tahap Memahami
Indikator Masalah

Tahap Penyelesaian

Tes Tulis Wawancara TesTulis  Wawancara

Menyajika  Menulisk Menyampa  Tidak Menyataka

n Masalah an ikan tertulis n informasi
informasi informasi yang
dengan dengan diperlukan
benar. benar.

Manipulasi  Tidak
Matematik  tertulis

Tidak dapat Menulisk  Menyampai
menggamb & n cara kan cara

a arkan soal.  terentu tertentu de
dengan ngan benar.
benar.

Memeriks  Tidak Dasar dari Tidak Tidak dapat

a tertulis gambaran tertulis memeriksa

kesahihan soal vyang kesahihan.

suatu digunakan

argument salah.

Me narik Tidak Tidak dapat Tidak Tidak dapat

Kesimpula tertulis menarik terulis. menyampai

n dari kesimpulan kan

pernyataa dari soal. kesimpulan.

n

Belajar Aural
Tahap Memahami Tahap Penyelesaian
Indikator Masalah .
Tes Wawancar Tes Tulis Wawanc
Tulis a ara
Menyajikan Me nuli Menyamp Tidak Me nyam pai
Masalah skan aikan tertulis kan
informa informasi informasi
sipada yang ada penting
soal di soal dengan
dengan  dengan benar.
benar. benar
Manipulasi Tidak Menggam Menuliskan Menyampa
Matematika tertulis barkan cara ikan cara
soal tertentu tettentu
dengan dengan dengan
benar. benar. benar.
Memeriksa Tidak Menyatak  Tidak Dapat
kesahihan tertulis an dasar tertulis memaeriksa
suatu penggamb kesahihan
argumen ar soal suatu
dengan argumen.
benar.
Menarik Tidak Dapat Tidak Dapat
Kesimpulan tertulis menarik terulis. menyampa
dari kesimpula ikan
pernyataan n dari soal. kesimpula
n yang
benar.

Subjek EDGP bergaya belajar aural dapat
memenuhi  semua  indikator kemampuan
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Subjek bergaya belajar read/write hanya dapat
memenuhi indikator kemampuan penalaran untuk
menyajikan masalah matematika pada tahap
memahami masalah, sedangkan untuk tahap
penyelesaian pada indikator menyajikan masalah
matematika dan manipulasi matematika saat
wawancara. Hal ini karena subjek DM salah
mengartikan soal yang ditunjukkan pada saat
wawancara pada tahap memahami masalah untuk
indikator memeriksa kesahihan suatu argumen.
Kesalahan tersebut menandakan bahwa subjek
DM membutuhkan petunjuk lebih untuk dapat
memahami soal.

Kemampuan penalaran subjek MS bergaya
belajar kinestetik
Hasil kemampuan penalaran subjek MS
bergaya belajar kinestetik adalah sebagai berikut.
Tabel 4. Kemampuan Penalaran subjek Bergaya
Belajar Read/write

Tahap Memahami Tahap Penyelesaian

Indikator Masalah .
Tes Tulis  Wawancar  TesTulis  Wawancar
a a
Menyajika  Menulisk Menyamp Tidak Me nyatak
n Masalah an aikan tertulis an
informasi informasi informasi
dengan dengan yang
benar. benar. diperlukan
Manipulasi  Tidak Menggam Menuliska ~ Menyamp
Matematik  tertulis barkan n cara akan cara
a soal tertentu tertentu
dengan dengan dengan
benar. benar. benar.
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Memeriks Tidak Me nyatak Tidak Dapat

a tertulis an dasar tertulis memeriks

kesahihan penggamb a

suatu ar soal kesahihan

argument dengan argumen
benar.

Menarik Tidak Dapat Tidak Menyamp

Kesimpula  tertulis menarik terulis. aikan

n dari kesimpula kesimpula

pernyataa n dari soal. n dengan

n benar.

Vol. 1 No. 2 (Oktober, 2019)

Subjek bergaya belajar kinestetik dapat
memenuhi  semua  indikator kemampuan
penalaran pada tahap memahami masalah dan
penyelesaian saat wawancara.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
yang telah didapat diambil kesimpulan tentang
analisis kemampuan penalaran siswa ditinjau dari
gaya belajar VARK sebagai berikut. Siswa yang
memiliki tipe gaya belajar visual dapat bernalar
pada tahap memahami masalah  dan
penyelesaian, kecuali untuk menarik kesimpulan
pada tahap penyelesaian kurang teliti untuk
menarik kesimpulan karena meralat kesimpulan
yang sudah dituliskan. Siswa yang memiliki tipe
gaya belajar aural dapat bernalar pada tahap
memahami masalah dan penyelesaian, serta
dapat menjelaskan secara terperinci. Siswa yang
memiliki tipe gaya belajar read/write dapat bernalar
pada tahap memahamimasalah dan penyelesaian
untuk menyajikan masalah matematika, serta
manipulasi matematika pada tahap penyelesaian.
Pada tahap memahami tidak memenuhi untuk
indikator manipulasi matematika, memeriksa
kesahihan suatu argumen dan menarik
kesimpulan karena siswa tidak dapat
menggambarkan maksud dari soal yang
sebenarnya. Pada tahap penyelesaian tidak
memenuhi untuk indikator memeriksa kesahihan
suatu argumen dan menarik kesimpulan karena
penggambaran siswa di awal tidak tepat Hal ini
menunjukkan jika siswa membutuhkan petunjuk
tambahan untuk menggambarkan maksud dari
soal. Siswa yang memiliki tipe gaya belajar
kinesthetic memenuhi semua indikator
kemampuan penalaran pada tahap memahami
masalah dan penyelesaian, tetapi untuk
menjelaskan hanya dapat menjelaskan inti-intinya
saja.
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